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Abstrak 
 

Kegagalan berulang dalam seleksi kepolisian merupakan pengalaman yang dapat 
memengaruhi kondisi psikologis remaja, terutama dalam membangun keyakinan 
terhadap kemampuan diri dan kesiapan menghadapi masa depan karier. Salah satu 
faktor yang berperan dalam membantu individu menghadapi kondisi tersebut adalah 
self-efficacy. Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih optimis, mampu 
bertahan menghadapi kegagalan, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 
merencanakan dan menentukan arah karier. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan karier pada remaja yang gagal dalam seleksi 
kepolisian di Polda Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif untuk menguji pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan karier. 
Sampel penelitian berjumlah 275 responden yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala self-efficacy berdasarkan 
instrumen Siregar (2022) dan skala kesiapan karier berdasarkan instrumen Nadira 
(2017) yang keduanya telah dimodifikasi serta diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karier dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,111 
menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi sebesar 11,1% terhadap 
kesiapan karier, sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki remaja, maka 
semakin tinggi pula kesiapan kariernya setelah mengalami kegagalan dalam seleksi 
kepolisian. 
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A. Pendahuluan 
 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang penting dalam pembentukan identitas diri, 
termasuk dalam menentukan arah pendidikan dan karier. Pada fase ini, individu mulai dihadapkan pada 
berbagai pilihan hidup yang menuntut kemampuan perencanaan, pengambilan keputusan, serta kesiapan 
menghadapi masa depan. Menurut Donald Super Super (1980), kesiapan karier merupakan tingkat 
kematangan individu dalam menjalankan tugas perkembangan karier, seperti perencanaan, eksplorasi, 
dan pengambilan keputusan karier. 

Dalam konteks Indonesia, profesi anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia masih menjadi 
salah satu pilihan karier yang diminati banyak remaja. Tingginya minat tersebut menyebabkan 
persaingan dalam seleksi kepolisian semakin ketat. Akibatnya, banyak peserta yang mengalami 
kegagalan, bahkan berulang kali. Kegagalan berulang dapat menimbulkan dampak psikologis berupa 
stres, penurunan motivasi, kecemasan, dan keraguan terhadap kemampuan diri. 

Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam membantu individu menghadapi 
kegagalan adalah self-efficacy. Menurut Albert Bandura Bandura (1997), self-efficacy adalah keyakinan 
individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 
guna mencapai tujuan tertentu. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih, optimis, dan 
mampu bangkit dari kegagalan dibandingkan individu dengan self-efficacy rendah. 

Self-efficacy juga berhubungan erat dengan kesiapan karier. Individu yang memiliki keyakinan tinggi 
terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih percaya diri dalam mengeksplorasi pilihan karier, 
merencanakan masa depan, dan mengambil keputusan secara realistis. Sebaliknya, individu dengan self-
efficacy rendah sering kali mengalami kebingungan dalam menentukan arah karier serta lebih mudah 
menyerah ketika menghadapi hambatan. 

Penelitian oleh Sari dan Fikry (2024) menunjukkan bahwa career self-efficacy memiliki hubungan 
positif dengan kesiapan kerja. Selain itu, penelitian Saragi Sitio dan Rswiyanti (2022) menemukan bahwa 
self-efficacy berkontribusi signifikan terhadap kesiapan karier individu. Hal ini menunjukkan bahwa 
keyakinan diri merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan karier. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy 
terhadap kesiapan karier pada remaja yang mengalami kegagalan berulang dalam seleksi kepolisian di 
Gorontalo. 

 
Tinjauan Pustaka 

1. Self-Efficacy 
Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 
atau menghadapi tantangan tertentu. Menurut Bandura (1986), self-efficacy memengaruhi cara 
individu berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak dalam situasi tertentu. Self-efficacy 
terdiri dari tiga aspek utama, yaitu level, strength, dan generality. Aspek level berkaitan dengan 
tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan individu. Aspek strength berkaitan dengan 
kuat atau lemahnya keyakinan individu terhadap kemampuannya. Sementara itu, aspek generality 
merujuk pada luasnya situasi yang dapat dipengaruhi oleh keyakinan diri tersebut. 

Abstract 
 

Repeated failure in police recruitment selection was an experience that could affect 
adolescents' psychological condition, particularly in developing confidence in their 
abilities and readiness to face their future careers. One factor that helped individuals 
cope with such conditions was self-efficacy. Individuals with high self- efficacy tended to 
be more optimistic, were more likely to persist in the face of failure, and had greater 
readiness to plan and determine their career direction. This study aimed to determine 
the effect of self-efficacy on career readiness among adolescents who failed the police 
recruitment selection at the Gorontalo Regional Police. This study employed a 
quantitative, associative approach to examine the effect of self-efficacy on career 
readiness. The research sample consisted of 275 respondents selected through 
purposive sampling. Data were collected using a self-efficacy scale based on the 
instrument developed by Siregar (2022) and a career readiness scale based on the 
instrument developed by Nadira (2017), both of which had been modified and tested for 
validity and reliability. Data were analyzed using simple linear regression. The results 
showed that self-efficacy had a positive and significant effect on career readiness, with a 
significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R2) of 0.111 
indicated that self-efficacy accounted for 11.1% of the variance in career readiness, 
while the remaining 88.9% was explained by other factors outside this study. These 
findings indicated that the higher adolescents' self-efficacy, the higher their career 
readiness after experiencing failure in police recruitment. 
 
Keywords: Self-Efficacy; Career Readiness; Police Recruitment Selection 
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2. Kesiapan Karier 
Kesiapan karier adalah kemampuan individu dalam memahami diri, merencanakan masa depan, 
mengeksplorasi alternatif karier, serta mengambil keputusan karier secara matang. Menurut Super 
(1980), kesiapan karier mencerminkan kematangan individu dalam menjalankan tugas 
perkembangan karier. Adapun aspek kesiapan karier meliputi perencanaan karier, eksplorasi karier, 
pengambilan keputusan karier, pengetahuan dunia kerja, dan sikap terhadap karier. 

3. Hubungan Self-Efficacy dengan Kesiapan Karier 
Self-efficacy memiliki hubungan erat dengan kesiapan karier. Individu yang memiliki keyakinan 
tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih siap menghadapi tantangan karier, lebih aktif 
mencari informasi pekerjaan, serta lebih percaya diri dalam mengambil keputusan karier. 
Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan keraguan, kebingungan, dan rendahnya 
kesiapan dalam menghadapi masa depan karier. 

 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk mengetahui 

pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan karier. Menurut John W. Creswell Creswell dan David (2017), 
pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji teori dengan mengukur hubungan antarvariabel melalui 
data numerik dan analisis statistik. 

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Gorontalo dengan subjek remaja yang mengalami kegagalan 
berulang dalam seleksi kepolisian. Populasi penelitian berjumlah 880 orang, dengan sampel sebanyak 
275 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self-efficacy (X), sedangkan variabel terikat adalah 
kesiapan karier (Y). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert 1–4. Instrumen 
self-efficacy terdiri dari 24 item valid dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,841, sedangkan 
instrumen kesiapan karier terdiri dari 44 item valid dengan reliabilitas 0,944. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, analisis 
regresi linear sederhana, dan uji koefisien determinasi (R²). 
 
C. Hasil dan Pembahasan  

 
Hasil Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 

18 Tahun 46 16.7% 
19 Tahun 82 29.8% 
20 Tahun 72 26.2% 
21 Tahun 48 17.5% 
22 Tahun 27 9.8% 

Total 275 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang 19–20 tahun, dengan usia 19 tahun 
sebanyak 82 responden (29,8%) dan usia 20 tahun sebanyak 72 responden (26,2%). Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada fase dewasa awal, yang merupakan periode 
penting dalam perkembangan individu, terutama dalam proses pembentukan identitas diri, pengambilan 
keputusan, dan kesiapan menghadapi tuntutan kehidupan. Distribusi usia responden yang relatif 
terkonsentrasi pada usia 19–20 tahun juga menunjukkan bahwa sampel penelitian cukup homogen, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai karakteristik responden pada 
rentang usia tersebut. 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 233 84.7% 
Perempuan 42 15.3% 

Total 275 100% 
Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Berdasarkan data penelitian, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 233 
orang (84,7%), sedangkan responden perempuan berjumlah 42 orang (15,3%) dari total 275 responden. 
Data ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki dalam penelitian lebih dominan dibandingkan 
perempuan. Dominasi responden laki-laki tersebut dapat menggambarkan bahwa karakteristik dan 
pengalaman yang dianalisis dalam penelitian ini lebih banyak merepresentasikan kondisi responden laki-
laki. Dengan demikian, distribusi jenis kelamin responden menjadi salah satu aspek yang dapat 
memberikan gambaran mengenai karakteristik sampel penelitian secara keseluruhan. 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Gagal  
Jumlah Gagal Jumlah Persentase 

2 Kali 214 77.9% 
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3 Kali 43 15.6% 

Lebih Dari 3 Kali 18 6.5% 
Total 275 100% 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden mengalami kegagalan sebanyak 2 kali, yaitu 

sebanyak 214 orang (77,9%). Sebanyak 43 responden (15,6%) mengalami kegagalan 3 kali, sedangkan 
responden yang mengalami kegagalan lebih dari 3 kali berjumlah 18 orang (6,5%) dari total 275 
responden. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kegagalan berulang 
dalam jumlah yang relatif terbatas, yaitu sebanyak 2 kali. Meskipun demikian, pengalaman kegagalan 
tersebut tetap dapat memberikan dampak psikologis terhadap individu, terutama dalam hal motivasi, 
kepercayaan diri, dan kesiapan menghadapi tantangan berikutnya.  

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Saat Ini  
Status Saat Ini Jumlah Persentase 

Kuliah 55 20.0% 
Berkerja 27 9.8% 

Masih Mendaftar Polisi 193 70.2% 
Total 275 100% 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden saat ini masih mendaftar sebagai peserta 

seleksi, yaitu sebanyak 193 responden (70,2%). Sebanyak 55 responden (20,0%) sedang menempuh 
pendidikan di perguruan tinggi, sedangkan 27 responden (9,8%) telah bekerja dari total 275 responden. 
Distribusi status responden tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden masih berfokus pada 
upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga pengalaman kegagalan yang pernah dialami 
kemungkinan masih memiliki pengaruh terhadap motivasi, keyakinan diri, dan kesiapan mereka dalam 
menghadapi proses seleksi berikutnya.  

 
Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana item-item pada 
instrumen mampu mengukur variabel yang diteliti, yaitu self-efficacy dan kesiapan karier. Pengujian 
validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total. 

 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Self-Efficacy 

No Aspek Indikator Nomor Item Total Item 
Gugur F UF 

1. Level 
(Magnitude) 

Keyakinan mampu menyelesaikan tugas 
dengan tingkat kesulitan yang berbeda 

 2, 7, 8 3, 4, 
6, 9 

  7 1, 5 

2. Strength 
(Kekuatan 
Keyakinan) 

Kekuatan keyakinan individu untuk tetap 
bertahan, tidak mudah menyerah, dan tetap 
berusaha ketika menghadapi hambatan 
atau kegagalan 

10, 12, 
14, 15, 
16 

11, 
13,  

  7 0 

3. Generality 
(Keluasan) 

Keyakinan individu bahwa kemampuannya 
dapat diterapkan dalam berbagai situasi 
atau bidang kehidupan 

17, 19, 
21, 22, 
24, 25, 
26 

 

18, 
20, 
23 

  10 0 

Total  15 9 24    2 
 
Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson, diketahui 

bahwa dari 26 item pernyataan pada skala self-efficacy, sebagian besar item memenuhi kriteria validitas. 
Kriteria yang digunakan adalah nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi (p) < 0,05. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat dua item yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu item nomor 1 dan 
item nomor 5, karena memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. Oleh karena itu, kedua item tersebut 
dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. Dengan demikian, jumlah item yang 
digunakan dalam skala self-efficacy setelah uji validitas adalah sebanyak 24 item. Skor validitas item pada 
skala ini bergerak dari angka 0,385 hingga 0,598. 

Tabel 6 Hasil Validitas Kesiapan Karier 
No Aspek Indikator Nomor Item Total Item 

Gugur F UF 
1. Perencanaan Karier 

(Career Planning) 
Memiliki tujuan karier serta 
langkah yang jelas untuk 
mencapainya 

1, 2, 3, 
4, 5, 6, 
7, 8, 9, 
10 

   10 0 

2. Eksplorasi Karier (Career 
Exploration) 

Aktif mencari informasi dan 
mempertimbangkan berbagai 

11, 12 13, 14, 
15, 16, 

  10 0 
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alternatif karier 17, 18, 
19, 20 

3. Pengambilan Keputusan 
Karier (Career Decision 
Making) 

Mampu menentukan pilihan 
karier secara mandiri dan realistis 

21, 23, 
25, 26, 
27, 28 

22, 24   8 29, 30 

4. Pengetahuan Dunia Kerja 
(World-of-Work 
Information) 

Memahami persyaratan, peluang, 
serta kondisi dan tuntutan dunia 
kerja 

35, 37, 
39, 40 

31, 33, 
36, 38,  

  8 32, 34 

5. Sikap terhadap Karier 
(Career 
Attitude/Maturity 
Orientation) 

Memiliki sikap positif, tanggung 
jawab, serta kesiapan menghadapi 
tantangan dan perubahan karier 

41, 45 42, 43, 
44, 46, 
47, 48 

  8 0 

Total  24 20 44    4 
Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson, diketahui 

bahwa dari 48 item pernyataan pada skala kesiapan karier, sebagian besar item memenuhi kriteria 
validitas dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi (p) < 0,05. Namun demikian, 
terdapat empat item yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu item nomor 29, 30, 32, dan 34, karena 
memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. Oleh karena itu, item-item tersebut dinyatakan gugur dan 
tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. Dengan demikian, jumlah item yang digunakan dalam skala 
kesiapan karier setelah uji validitas adalah sebanyak 44 item. Skor validitas item pada skala ini bergerak 
dari 0,383 hingga 0,706. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen penelitian dalam 
mengukur variabel self-efficacy dan kesiapan karier. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan program statistik. 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabiltas 
No Variabel Item Alpha Keterangan 
 1 Self-Efficacy 24 0.841 Reliabel 
 2 Kesiapan Karier 44 0.944 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 7, diketahui bahwa skala self-efficacy 

yang terdiri dari 24 item memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841. Selanjutnya, skala kesiapan karier 
yang terdiri dari 44 item memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,944. Dengan demikian, kedua 
instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. 
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat 
dipercaya. 
 
Analisis Data Self Efficacy 

Tabel 8 Mean, Standar Deviasi, Minimum, Maksimum Self-Efficacy 
Variabel N Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum 

Self-Efficacy 275 66.5927 11.17093 41 93 
Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 8, hasil statistik deskriptif pada variabel self-efficacy menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) responden sebesar 66,5927 dengan standar deviasi sebesar 11,17093. Nilai minimum 
yang diperoleh responden adalah 41, sedangkan nilai maksimum mencapai 93. 

 
Tabel 9 Kategorisasi Self-Efficacy 

Kategori Rumus Jumlah Persentase 
Tinggi 

 
45 16.4% 

Sedang 
 

185 67.2% 

Rendah 
 

45 16.4% 

          Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 9, sebagian besar responden memiliki tingkat self-efficacy pada kategori sedang, 

yaitu sebanyak 185 responden atau 67,2%. Sebanyak 45 responden (16,4%) memiliki self-efficacy tinggi, 
dan 45 responden (16,4%) memiliki self-efficacy rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 
masih memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tantangan 
dan pengalaman kegagalan yang dialami. 
 
Analisis Data Kesiapan Karier 

Tabel 10 Mean, Standar Deviasi, Minimum, Maksimum Kesiapan Karier 
Variabel N Mean Standar Deviasi Minimum Maksimum 
Kesiapan 

Karier 
275 118.9018 18.15991 79 172 
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 Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 10, hasil statistik deskriptif pada variabel kesiapan karier menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata (mean) sebesar 118,9018 dengan standar deviasi sebesar 18,15991. Nilai minimum yang 
diperoleh responden adalah 79, sedangkan nilai maksimum mencapai 172. 

Tabel 11 Kategorisasi Kesiapan Karier 
Kategori Rumus Jumlah Persentase 

Tinggi 
 

43 15.6% 

Sedang 
 

189 68.8% 

Rendah 
 

43 15.6% 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 11, sebagian besar responden memiliki tingkat kesiapan karier pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 189 responden atau 68,8%. Sebanyak 43 responden (15,6%) berada pada 
kategori tinggi, dan 43 responden (15,6%) berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa 
mayoritas remaja telah memiliki kesiapan cukup dalam merencanakan dan menentukan arah kariernya 
pasca kegagalan seleksi kepolisian. 

 
Uji Normalitas 

Tabel 12 Uji Normalitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 

Self-Efficacy 0.200 Normal 
Kesiapan Karier 0.200 Normal 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 12, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel self-efficacy memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,200, sedangkan variabel kesiapan karier juga memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,200. Kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada variabel self-efficacy dan kesiapan karier berdistribusi normal. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga data 
layak digunakan untuk analisis statistik parametrik, khususnya analisis regresi linear sederhana dalam 
pengujian hipotesis penelitian. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka proses analisis data dapat 
dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya. 
 
Uji Linearitas 

Tabel 13 Uji Linearitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 

Kesiapan Karier & Self- 
Efficacy 

0.896 Linear 

Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 13, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel self-efficacy 

dengan kesiapan karier memiliki nilai signifikansi sebesar 0,896. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel self-efficacy dan kesiapan karier 
bersifat linear. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan pada variabel self-efficacy diikuti oleh perubahan 
yang searah pada variabel kesiapan karier, sehingga asumsi linearitas dalam penelitian ini telah 
terpenuhi. Dengan demikian, analisis regresi linear sederhana dapat digunakan untuk menguji pengaruh 
self-efficacy terhadap kesiapan karier pada responden penelitian. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Pengujian pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Karier pada remaja yang gagal dalam seleksi 
kepolisian, dilakukan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas (Self-Efficacy) terhadap variabel terikat (Kesiapan Karier). Sebelum dilakukan 
analisis regresi, data telah memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, sehingga penggunaan regresi 
linear sederhana dapat dilakukan dengan valid.  

Tabel 14 Analisis Regresi Sederhana 

Variabel Unstandardized B 
Coefficients 

Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
t Sig 

Konstanta 82.906 6.265  13.233 .000 
Self- 

Efficacy 
0.541 0.093 0.333 5.825 .000 

         Sumber: Hasil Olah Data (2026) 
Berdasarkan Tabel 14, hasil uji analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa variabel self-

efficacy (X) secara signifikan mempengaruhi kesiapan karier (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p < 0,05) dan nilai t-hitung sebesar 5,825. Hasil perhitungan juga menunjukkan nilai konstanta sebesar 
82,906 dan koefisien regresi sebesar 0,541. Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = 82,906 + 0,541X. 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor self-
efficacy akan meningkatkan skor kesiapan karier sebesar 0,541. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 
self-efficacy terhadap kesiapan karier bersifat positif. Dengan kata lain, semakin tinggi self-efficacy yang 
dimiliki individu, maka semakin tinggi pula kesiapan karier yang dimiliki. 

Dengan demikian, hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara self-efficacy terhadap kesiapan karier pada remaja pasca kegagalan berulang dalam 
seleksi kepolisian di Gorontalo. Selain itu, hipotesis minor juga diterima karena remaja dengan Tingkat 
self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi kegagalan, tetap termotivasi dalam 
menghadapi proses seleksi berikutnya, memiliki perencanaan karier yang lebih matang, serta 
menunjukkan kesiapan karier yang lebih tinggi dibandingkan remaja dengan tingkat self-efficacy rendah.  
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur sebesar-besar kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen menjadi sangat terbatas. 

 
Tabel 15 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0.333 0.111 0.107 17.15799 
          Sumber: Hasil Olah Data (2026) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) pada Tabel 15, diperoleh nilai R sebesar 0,333. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self-efficacy dengan kesiapan karier. 
Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa peningkatan self-efficacy pada individu cenderung diikuti 
dengan meningkatnya kesiapan karier yang dimiliki. Sebaliknya, apabila self-efficacy individu rendah, 
maka kesiapan karier juga cenderung lebih rendah. 

Selanjutnya, diperoleh nilai R Square sebesar 0,111 atau sebesar 11,1%. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa variabel self-efficacy memberikan kontribusi pengaruh terhadap kesiapan karier sebesar 11,1%, 
sedangkan sisanya sebesar 88,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa dukungan sosial, pengalaman hidup, lingkungan 
keluarga, motivasi individu, perencanaan karier, kondisi psikologis, serta faktor lingkungan lainnya yang 
turut memengaruhi kesiapan karier seseorang. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,107 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan 
jumlah sampel dan variabel penelitian, kontribusi efektif self-efficacy terhadap kesiapan karier tetap 
berada pada kategori rendah hingga sedang. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap menunjukkan 
bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan karier individu. Individu 
dengan tingkat keyakinan diri yang baik cenderung lebih mampu menentukan tujuan karier, mengambil 
keputusan terkait masa depan, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi berbagai 
tantangan. 

Dengan demikian, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki 
pengaruh terhadap kesiapan karier, meskipun masih terdapat berbagai faktor lain yang turut 
berkontribusi terhadap kesiapan karier responden dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat self-efficacy responden berada pada kategori sedang. 
Hal ini terlihat dari nilai mean sebesar 66,5927 dengan standar deviasi 11,17093, serta hasil kategorisasi 
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang sebanyak 185 orang 
(67,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih memiliki keyakinan yang 
cukup baik terhadap kemampuan dirinya meskipun menghadapi berbagai tantangan dan pengalaman 
kegagalan. 

Responden dengan self-efficacy yang baik cenderung mampu mempertahankan motivasi, 
menghadapi tekanan, serta memandang kegagalan sebagai pengalaman belajar untuk terus berkembang. 
Sebaliknya, responden dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami keraguan terhadap kemampuan 
diri, mudah menyerah, dan kesulitan menentukan arah masa depan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa self-efficacy 
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tindakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih, optimis, dan mampu bangkit 
setelah mengalami kegagalan, sedangkan individu dengan self-efficacy rendah lebih rentan terhadap 
kecemasan dan rasa putus asa (Bandura et al., 2006). Selain itu, temuan ini didukung oleh penelitian 
Putra et al. (2025) dan Sari & Fikry (2024) yang menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting 
dalam menghadapi tekanan dan meningkatkan kesiapan karier. Faktor seperti pengalaman keberhasilan, 
dukungan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial juga berkontribusi dalam membentuk self-
efficacy individu (Kurniawati, 2025). 
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 Kesiapan Karier 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesiapan karier responden berada pada kategori sedang. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai mean sebesar 118,9018 dengan standar deviasi 18,15991, serta mayoritas 
responden berada pada kategori sedang sebanyak 189 orang (68,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam merencanakan, 
mengeksplorasi, dan menentukan arah kariernya. 

Mayoritas responden masih menunjukkan kesiapan dalam menghadapi masa depan, baik melalui 
perencanaan karier, pencarian alternatif pekerjaan, maupun pengambilan keputusan karier. Namun, 
sebagian responden dengan kesiapan karier rendah masih mengalami kebingungan terhadap arah masa 
depan dan kurang memiliki alternatif pilihan karier. 

Temuan ini sejalan dengan teori Super (1980) yang menyatakan bahwa kesiapan karier merupakan 
kemampuan individu dalam memahami diri, merencanakan tujuan karier, mengeksplorasi peluang, dan 
mengambil keputusan secara matang. Individu dengan kesiapan karier yang baik cenderung lebih adaptif 
terhadap perubahan dan tantangan perkembangan karier. 

Penelitian Sari & Fikry (2024) serta Saragi Sitio & Rswiyanti (2022) juga mendukung hasil ini 
dengan menunjukkan bahwa keyakinan diri berhubungan positif dengan kesiapan kerja dan karier. Selain 
self-efficacy, kesiapan karier juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga, pengalaman belajar, lingkungan 
sosial, serta akses terhadap informasi karier (Rahmawati, 2023). 

 
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Karier 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesiapan karier, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,541 dan signifikansi 0,000 (p 
< 0,05). Hal ini berarti semakin tinggi self-efficacy individu, maka semakin tinggi pula kesiapan kariernya. 
Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy, maka kesiapan karier cenderung menurun. 

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,111 (11,1%), yang berarti self-
efficacy memberikan kontribusi sebesar 11,1% terhadap kesiapan karier, sedangkan 88,9% sisanya 
dipengaruhi faktor lain seperti dukungan sosial, lingkungan keluarga, motivasi, kondisi psikologis, dan 
akses informasi karier.  

Meskipun kontribusi self-efficacy dalam penelitian ini sebesar 11,1% tergolong relatif rendah, 
temuan ini tetap menegaskan bahwa self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis penting yang 
membantu individu menghadapi tantangan, beradaptasi terhadap perubahan, dan mempersiapkan masa 
depan karier secara lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menegaskan bahwa self-efficacy mendorong 
individu untuk lebih gigih, tahan terhadap kegagalan, dan terarah dalam mencapai tujuan karier. Individu 
dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu mempertahankan motivasi, mengeksplorasi alternatif 
karier, dan mengambil keputusan karier secara matang. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian Putra et al. (2025), Sari & Fikry (2024), dan Saragi Sitio & Rswiyanti (2022) yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara self-efficacy dan kesiapan karier. Dengan demikian, self-efficacy menjadi 
salah satu faktor psikologis penting yang membantu individu menghadapi tantangan, beradaptasi 
terhadap perubahan, dan mempersiapkan masa depan karier secara lebih baik. 

 
Self-Efficacy dan Kesiapan Karier pada Remaja Pasca Kegagalan Seleksi Kepolisian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy dan kesiapan karier responden berada 
pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun responden mengalami kegagalan 
berulang dalam seleksi kepolisian, sebagian besar masih memiliki keyakinan terhadap kemampuan 
dirinya serta kesiapan yang cukup dalam merencanakan masa depan karier. Mayoritas responden yang 
masih mengikuti seleksi kepolisian, melanjutkan pendidikan, maupun telah bekerja menunjukkan adanya 
upaya untuk tetap mencapai tujuan karier dan menyesuaikan diri dengan kondisi yang dihadapi. 

Menurut Bandura (1997), individu dengan self-efficacy yang baik cenderung memandang kegagalan 
sebagai pengalaman belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan strategi dalam 
mencapai tujuan. Sementara itu, menurut Super (1980), individu pada rentang usia remaja akhir hingga 
dewasa awal berada pada tahap eksplorasi karier, yaitu fase ketika individu mulai mengenali potensi diri, 
mengeksplorasi berbagai alternatif karier, dan mengambil keputusan karier secara lebih realistis. Oleh 
karena itu, pengalaman kegagalan dalam seleksi kepolisian dapat menjadi bagian dari proses 
perkembangan karier yang membantu individu mengevaluasi kembali tujuan dan rencana masa 
depannya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari dan Fikry (2024) serta Saragi Sitio dan 
Roswiyani (2022) yang menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan positif dengan kesiapan karier. 
Remaja yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih mampu beradaptasi 
terhadap kegagalan, mempertahankan motivasi, serta mempersiapkan alternatif karier yang lebih 
matang. Dengan demikian, self-efficacy menjadi salah satu faktor penting yang membantu remaja pasca 
kegagalan seleksi kepolisian untuk tetap optimis dan memiliki kesiapan dalam menentukan arah karier di 
masa depan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kegagalan dalam seleksi kepolisian tidak selalu berdampak 
pada menurunnya keyakinan diri dan kesiapan karier remaja. Sebaliknya, pengalaman kegagalan dapat 
menjadi proses pembelajaran yang membantu individu mengenali potensi diri, mengevaluasi kekurangan 
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yang dimiliki, serta menyusun strategi yang lebih baik untuk mencapai tujuan karier. Hal ini terlihat dari 
sebagian besar responden yang tetap berupaya melanjutkan pendidikan, bekerja, maupun mengikuti 
kembali seleksi kepolisian. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kemampuan adaptasi dan ketahanan 
diri yang memungkinkan remaja tetap mempersiapkan masa depan kariernya meskipun menghadapi 
hambatan dalam mencapai karier yang diinginkan. 
 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-efficacy responden berada pada 

kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja masih memiliki keyakinan 
yang cukup baik terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi tantangan dan merencanakan masa 
depan. Tingkat kesiapan karier responden juga berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden telah memiliki kemampuan dalam merencanakan, mengeksplorasi, dan 
mengambil keputusan karier meskipun masih membutuhkan penguatan dalam beberapa aspek. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan karier dengan koefisien regresi sebesar 0,541 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai 
koefisien determinasi sebesar 11,1% menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi terhadap 
kesiapan karier, sehingga hipotesis penelitian diterima. 
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